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PENGARUH HARGA TRANSFER DAN INTENSITAS MODAL
TERHADAP TAX AVOIDANCE DENGAN DEWAN KOMISARIS
INDEPENDEN SEBAGAI PEMODERASI

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi fax avoidance. Penelitian ini menggunakan 2 variabel independen
yang terdiri dari harga transfer dan intensitas modal; 1 variabel moderasi yaitu
komisaris independent; dan 2 variabel kontrol yaitu profitabilitas dan
pertumbuhan penjualan. Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor
barang konsumen primer (consumer non-cyclical) yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) secara konsisten selama lima tahun sejak 2018 sampai dengan
2022. Metode pemilihan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
purposive sampling, terdapat 26 perusahaan yang memenuhi kriteria sehingga
memperoleh data sebanyak 130 data sebagai sampel. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa harga transfer tidak berpengaruh terhadap tax avoidance,
intensitas modal tidak berpengaruh terhadap tax avoidance, komisaris independen
tidak mampu memoderasi hubungan harga transfer terhadap tax avoidance, dan
komisaris independen tidak mampu memoderasi hubungan intensitas modal
terhadap tax avoidance.

Kata Kunci: Tax Avoidance, Harga Transfer, Intensitas Modal, Komisaris
Independen, Profitabilitas, dan Pertumbuhan Penjualan.

ABSTRACT

This study aims to examine about the factors which will affect tax
avoidance. This study using two independent variabels such as transfer pricing
and capital intensity, one moderating variabel which is independent
commissioners, and two control variabels such as profitability, and sales growth.
Sample used in this study are consumer non-cyclical companies listed in
Indonesia Stock Exchange consistently for five years since 2018 until 2022.
Sample selection method in this study used was purposive sampling, there were 26
companies met the criteria, resulting 130 data are taken as a sampel.

The result of this study shows that transfer pricing has no effect to tax
avoidance, capital intensity have no effect to tax avoidance, independent
commissioners did not have a role in the relationship of transfer pricing on tax
avoidance, and independent commissioners also did not have a role in the
relationship of capital intensity on tax avoidance.

Keywords: Tax Avoidance, Transfer Pricing, Capital Intensity, Independent
Commissioners, Profitability, dan Sales Growth.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Permasalahan

Untuk memastikan setiap warga negara mendapatkan kesejahteraan dan
pemenuhan kebutuhan yang memadai, diperlukan sumber daya keuangan yang
substansial. Pajak mempunyai peranan penting di beberapa negara, termasuk
Indonesia, sebagai alat untuk memenuhi berbagai kebutuhan dan tanggung jawab
(Sumarta & Intan, 2020). Indonesia menjadi salah satu negara yang mengandalkan
pajak sebagai sumber utama pendapatannya (Dewinta & Setiawan, 2016).
Berdasarkan Pasal 1 Ayat 1 Undang-Undang No. 28 Tahun 2007, pajak adalah
kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang
bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan
imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-
besarnya kemakmuran rakyat.

Sektor pajak mempunyai peranan yang sangat signifikan ketika
mendukung pembangunan serta pembiayaan nasional sebuah negara, sebagai
kontribusi terbesar dalam penerimaan negara (Safitri & Fatahurrazak, 2020).
Dengan jumlah pendapatan yang signifikan yang diperoleh negara melalui sektor
pajak, pemerintah tentu mengharapkan agar pendapatan dari pajak meningkat
setiap tahunnya dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. Jumlah
penerimaan pajak memiliki peran penting sebagai penanda kemandirian
pembangunan dan kemajuan ekonomi suatu bangsa. Pajak berperan sebagai

sumber utama pendapatan nasional yang digunakan dalam pendanaan APBN



(Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara) (Dewinta & Setiawan, 2016). Namun,
penerimaan pajak seringkali tidak mencapai target karena adanya upaya fax
avoidance. Di Indonesia, fenomena fax avoidance tercermin dalam rasio pajak
(tax ratio). Rasio pajak mencerminkan kemampuan pemerintah saat menghimpun
pendapatan pajak ataupun mengambil bagian dari Produk Domestik Bruto (PDB)
masyarakat dengan bentuk pajak (Darmawan & Sukartha, 2014).

Letak rasio pajak Indonesia di kisaran 9-11 persen, menempatkannya pada
posisi yang rendah dalam peringkat rasio pajak global. Rasio ini jauh di bawah
negara-negara menengah yang berkisar 14-15 persen, serta negara-negara maju
yang sampai 24-26 persen. Jika permasalahan tax avoidance bisa ditangani secara
efektif serta lembaga perpajakan ditingkatkan, maka rasio pajak ini dapat terus
meningkat. Namun, pada tahun 2020, realisasi penerimaan pajak hanya mencapai
Rp1.069,98 triliun, jauh di bawah target yang diatur oleh PP No. 72 Tahun 2020
dari Direktorat Jenderal Pajak (DJP) dengan besaran Rpl.198,82 triliun (A. .
Widyastuti, 2021). Data itu memperlihatkan bahwasanya kenaikan pemungutan
pajak sampai triwulan IV tahun 2020 utamanya diberikan pengaruh dari
kontribusi PPh (penerimaan pajak penghasilan) non-migas dengan besaran
Rp560,67 triliun yaitu berkisar 52,41 persen (A. . Widyastuti, 2021). Berikut

merupakan tabel rasio penerimaan pajak tahun 2018 hingga tahun 2021.

Tabel 1.1
Rasio Penerimaan Pajak Tahun 2018-2021
Tahun 2018 2019 2020 2021
Rasio Pajak 11,5% 10,7% 8,33% 9,1%

Sumber: https://www.pajak.go.id



Sesuai dengan tabel 1.1, rasio penerimaan pajak Indonesia mencapai 11,5
persen di tahun 2018, mengalami penurunan menjadi 10,7 persen di tahun 2019,
serta mengalami penurunan menjadi 8,33 persen di tahun 2020. Meskipun terjadi
peningkatan di tahun 2021, namun persentasenya masih lebih rendah
dibandingkan dengan tahun 2019. Hal ini menempatkan Indonesia di posisi yang
relatif rendah dalam hal persentase pajaknya bila dibanding pada beberapa negara
lainnya di Asia Tenggara. Menteri Keuangan Sri Mulyani menyampaikan bahwa
rasio pajak Indonesia terletak di posisi terendah di antara negara-negara di Asia
Tenggara. Timor Leste menempati peringkat tertinggi dengan rasio pajak
mencapai 22,64% di tahun 2021. Selanjutnya disusul Kamboja dengan rasio pajak
17,89% pada tahun yang sama. Vietnam dan Thailand memiliki rasio pajak
masing-masing senilai 16,9% serta 14,48% di tahun yang sama. Filipina
mempunyai rasio pajak senilai 14,1%. Rasio pajak Singapura tercatat senilai
12,89%, diikuti oleh Malaysia serta Laos dengan rasio pajak berturut-turut senilai
11,4% serta 10,9% (Widi, 2022). Angka rasio pajak yang rendah menunjukkan
adanya indikasi bahwa masih terdapat banyak wajib pajak di Indonesia yang
diduga melaksanakan tax avoidance (Wahyudi, 2015).

Wajib Pajak seringkali menggunakan celah yang ada pada peraturan
perpajakan sebagai kesempatan pengurangan total pajak dengan dampak yang
cukup besar. (Frank et al., 2009) menyatakan bahwa penghindaran pajak dianggap
sebagai upaya untuk mengurangi pajak melalui tax planning, baik melalui cara-
cara legal (tax avoidance) maupun ilegal (tax evasion). Wajib pajak memandang

pembayaran pajak sebagai tambahan biaya yang memiliki potensi mengurangi



keuntungan sehingga hal tersebut memicu wajib pajak untuk melakukan tindakan
tax avoidance. Walaupun tindakan fax avoidance bukan merupakan tindakan
ilegal, namun atas tindakan ini tetap bertentangan dengan prinsip etis karena dapat
merugikan pendapatan negara. Adanya potensi ini menyebabkan isu-isu terkait zax
avoidance menjadi isu penting bagi Direktorat Jendral Pajak (DJP) upayanya
mengumpulkan penerimaan pajak negara (Hidayat & Wijaya, 2022).

Indonesia mengalami kerugian tahunan hingga 4,86 miliar dolar AS yakni
sekitar Rp. 68,7 triliun karena praktik fax avoidance. Riset dari Tax Justice
Network yang berjudul "The State of Justice 2020: Tax Justice in the time of
Covid-19," menjabarkan tax avoidance oleh perusahaan di Indonesia mencapai
Rp. 67,6 triliun, sementara sisa dengan besaran Rp. 1,1 triliun bersumber dari
pajak individu (Santoso, 2020). Isu T7ax Avoidance lainnya yang terjadi di
Indonesia yaitu di tahun 2015, Unilever memanfaatkan kebijakan transfer pricing
untuk melakukan tindakan tax avoidance dan Nestle berhasil mengurangi
kewajiban pajaknya sebesar Rp 800 miliar (www.jpnn.com). Di tahun 2019, PT.
Adaro Energy Tbk diduga berupaya untuk meminimalisir beban pajak perusahaan
dengan melaksanakan tax avoidance. Menurut laporan "Taxing Times for Adaro"
oleh Global Witness, selama periode 2009-2017, PT. Adaro Energy Tbk
menggunakan anak perusahaan yang berbasis di Singapura guna memberikan
pengurangan atas kewajiban pajak di Indonesia (Suwiknyo, 2019).

Dari perspektif perusahaan, praktik fax avoidance dipandang memberikan
manfaat ekonomi yang signifikan serta menjadi sumber pembiayaan yang efisien

(Armstrong et al., 2015). Dalam perusahaan terdapat hubungan antara pemegang



saham sebagai prinsipal dan manajer sebagai agen (Jensen & Meckling, 1976).
Para pemegang saham, yang berarti pemilik perusahaan, berharap untuk
mengurangi beban pajak agar dapat mengoptimalkan keuntungan. Namun, mercka
cenderung melakukan praktik fax avoidance dalam jumlah yang sesuai, yang tidak
hanya mengurangi keuntungan sedikit namun juga menghindari risiko denda dan
kerugian reputasi (Armstrong et al., 2015).

Harga transfer ialah satu diantara faktor yang memberikan pengaruh
terjadinya praktik fax avoidance (Oktavian & Mukhibad, 2022). Harga transfer
merupakan penentuan harga jual barang atau jasa yang dilaksanakan secara
spesifik pada pihak yang mempunyai hubungan istimewa dalam aktivitas bisnis
(Napitupulu et al., 2020). Jika harga transfer untuk transaksi dengan pihak yang
mempunyai hubungan istimewa tidak sejalan dengan harga transfer untuk
transaksi dengan pihak yang tidak mempunyai hubungan istimewa, ini bisa
menghasilkan ketidakwajaran ketika penetapan harga. Hal ini berpotensi
mengakibatkan negara kehilangan pendapatan dari sektor pajak (Tampubolon &
Zulham, 2019)

Harga Transfer pada umumnya terjadi pada perusahaan yang berorientasi
pada laba tinggi (Alfarizi et al., 2021). Perusahaan dengan profitabilitas signifikan
tinggi sering kali melakukan tindakan tax avoidance untuk meminimalkan
pembayaran pajaknya. Menurut Alfarizi et al., (2021), profitabilitas adalah alat
ukur untuk menilai kapabilitas suatu perusahaan dalam menciptakan laba dalam
memanfaatkan aset yang dimiliki. Perusahaan yang memiliki laba dan tingkat

keefektifan yang tinggi dalam penggunaan asetnya memungkinkan perusahaan



tersebut mendapatkan laba yang maksimal, sehingga mengharuskan perusahaan
membayar pajak dalam jumlah yang besar (Alfarizi et al., 2021). Hal ini
berpotensi bagi perusahaan untuk melaksanakan tax avoidance. Hal ini
dikarenakan adanya beban pajak yang tinggi dinilai akan mengurangi penghasilan
dari perusahaan tersebut (Putriningsih et al., 2018). Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Putri & Mulyani, (2020); Amidu et al., (2019); Maulana et al.,
(2018); Lutfia & Pratomo, (2018); Dharmawan et al., (2017) menunjukkan bahwa
Harga Transfer berpengaruh signifikan positif terhadap 7ax Avoidance. Sedangkan,
menurut penelitian yang dilakukan oleh Napitupulu et al., (2020); Widiyantoro &
Sitorus, (2019); Falbo & Firmansyah, (2019); Panjalusman et al., (2018)
menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh signifikan Harga Transfer terhadap
Tax Avoidance.

Menurut Mulyani et al. (2014), pemilihan investasi modal perusahaan
dalam bentuk aset tetap akan menghasilkan biaya penyusutan. Biaya penyusutan
ini akan mengurangi pendapatan yang diperoleh oleh perusahaan. Sebagai
hasilnya, laba kena pajak perusahaan bisa berkurang, serta akhirnya total pajak
yang wajib perusahaan bayar juga ikut berkurang. Dengan intensitas modal,
perusahaan dapat melakukan praktik tax avoidance dengan cara meningkatkan
jumlah modal perusahaan dalam bentuk aset tetap. Hal ini akan menghasilkan
biaya penyusutan aset tetap yang lebih besar, yang dapat digunakan untuk
mengurangi total pajak wajib harus dibayar perusahaan. Intensitas modal
memberikan cerminan sejauh mana modal yang diperlukan perusahaan guna

menghasilkan pendapatan (Mulyani et al., 2014). Perusahaan yang memilih



berinvestasi dalam bentuk aset tetap dapat menjadikan biaya penyusutan sebagai
pengurang penghasilan, sehingga laba kena pajak perusahaan menjadi berkurang
dan akhirnya akan mengurangi jumlah pajak yang harus dibayarkan oleh
perusahaan. Intensitas modal yang diproksikan dengan intensitas aset tetap
mengindikasikan bahwa perusahaan dengan proporsi aset tetap yang tinggi, akan
menimbulkan beban penyusutan yang tinggi pula. Hal ini dikarenakan aset tetap
yang digunakan untuk operasional perusahaan, akan dibebankan setiap akhir
periode karena mengalami penurunan nilai akibat penggunaan aset tetap tersebut.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Dwilopa, (2016); Nurjanah et al., (2017);
dan Saputro et al., (2018) menunjukkan bahwa intensitas modal memiliki
pengaruh positif terhadap Tax Avoidance. Namun, menurut Windaswari &
Merkusiwati, (2018) menyatakan bahwa intensitas modal tidak berpengaruh
terhadap Tax Avoidance.

Dengan adanya penerapan tata kelola perusahaan secara efektif dan baik
dapat meminimalkan praktik tax avoidance dalam perushaan. Menurut Utami &
Syafiqurrahman, (2017) mengungkapkan bahwa dengan adanya mekanisme
corporate governance maka dapat digunakan untuk mengurangi agency problem,
yaitu dengan meningkatkan pengawasan terhadap tindakan manejemen dan
mengurangi perilaku oportunistik manejer. Satu diantara elemen penting pada tata
kelola perusahaan yakni keberadaan dewan komisaris independen. Dewan ini
bertujuan untuk memastikan objektivitas, independensi, keadilan, dan
menciptakan keseimbangan diantara kepentingan pemegang saham mayoritas

dengan perlindungan bagi pemegang saham minoritas. Tidak hanya itu, kehadiran



komisaris independen di perusahaan juga bisa memberikan panduan serta arahan
dalam pengelolaan perusahaan beserta merancang strategi perusahaan yang lebih
baik, meliputi pula penetapan kebijakan perpajakan yang akan berdampak pada
kewajiban perpajakan kepada negara (Diantari & Ulupui, 2016). Menurut Safitri
& Fatahurrazak, (2020) menyatakan bahwa dewan komisaris independen
memperkuat hubungan antara intensitas modal dan fax avoidance. Namun, Alfian
et al., (2022) dan Ghozali, (2021) menyatakan bahwa dewan komisaris
independen tidak memoderasi pengaruh intensitas modal terhadap tax avoidance.
Ketidakkonsistenan hasil penelitian terdahulu membuat penelitian
mengenai tindakan fax avoidance masih dianggap suatu permsalahan yang
menarik untuk diteliti. Dengan demikian, penelitian ini akan melakukan penelitian
mengenai pengaruh harga transfer dan intensitas modal terhadap tax avoidance
dengan dewan komisaris independen sebagai variabel moderasi. Berdasarkan
uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul
“Pengaruh Harga Transfer dan Intensitas Modal terhadap Tax Avoidance

dengan Dewan Komisaris Independen sebagai Variabel Pemoderasi”.

B. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah pada penelitian ini yaitu berdasarkan Teori Keagenan
(Agency Theory), penyebab munculnya suatu masalah adalah dikarenakan adanya
asimetri informasi, dimana terdapat perbedaan kepentingan yang terjadi antara
principal dan agent. Hal inilah yang menjadi pemicu terjadinya praktik fax

avoidance.



Adapun beberapa faktor yang diduga dapat memberikan pengaruh
terhadap fax avoidance antara lain harga transfer dan intensitas modal. Seiring
dengan pertumbuhan dan perkembangan pesat korporasi multinasional
menciptakan masalah baru dibidang perpajakan yaitu adanya skema harga transfer
(transfer pricing). Dengan adanya skema harga transfer (transfer pricing) diduga
perusahaan dapat melakukan praktik tax avoidance.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Putri & Mulyani, (2020);
Amidu et al., (2019); Maulana et al., (2018); Lutfia & Pratomo, (2018); (Erie
Dharmawan et al., 2017) menunjukkan bahwa Harga Transfer berpengaruh
signifikan positif terhadap Tax Avoidance. Hasil penelitian tersebut
menggambarkan inisiatif entitas bisnis multinasional dalam mengurangi
kewajiban pajak melalui pemanfaatan celah dalam aturan pajak suatu negara,
sehingga membuka peluang untuk menerapkan strategi fax avoidance. Sedangkan,
menurut penelitian yang dilakukan oleh Panjalusman et al., (2018) menunjukkan
bahwa Harga Transfer tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance. Hal ini
dikarenakan kemungkinan dipengaruhi oleh perubahan dalam sistem
pemerintahan yang menghasilkan kebijakan baru, seperti Amnesti Pajak dan
kebijakan lainnya. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Napitupulu et al., (2020); Widiyantoro & Sitorus, (2019); Falbo & Firmansyabh,
(2018) yang menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh Harga Transfer terhadap
Tax Avoidance.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Saputro et al., (2018)

menunjukkan bahwa intensitas modal memiliki pengaruh positif terhadap 7Zax



Avoidance. Semakin tinggi intensitas modal suatu entitas bisnis maka akan
semakin tinggi tindakan tax avoidance yang akan dilakukan. Ini disebabkan oleh
fakta bahwa entitas bisnis yang memiliki aset tetap dalam jumlah besar maka akan
terdapat beban penyusutan yang besar pula yang dapat menjadi pengurang laba
sebelum pajak. Dengan demikian, perusahaan cenderung akan memanfaatkan aset
tetap guna meminimalkan beban pajak dengan cara menginvestasikan aset tetap
pada perusahaan. Sebaliknya semakin kecil intensitas modal maka akan semakin
kecil tax avoidance. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Dharma & Noviari, (2017) menunjukkan bahwa intensitas modal berpengaruh
positif terhadap Tax Avoidance. Namun, menurut Maulana et al., (2018)
menyatakan bahwa intensitas modal tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance.
Hal ini dikarenakan adanya rasio intensitas modal yang rendah pada perusahaan
pertambangan yang menjadi sampel penelitian.

Adanya perbedaan hasil penelitian pada variabel-variabel tersebut terhadap
tax avoidance, maka menimbulkan adanya dugaan bahwa terdapat variabel yang
memoderasi hubungan antara harga transfer dan intensitas modal. Variabel yang
ditaksir memoderasi hubungan tersebut adalah komisaris independen. Teori
keagenan mengemukakan bahwa keberadaan komisaris independen dalam sebuah
perusahaan dibutuhkan dalam pengaturan dan pengawasan perbuatan direksi,
sehingga mengurangi risiko perilaku oportunistik (Jensen & Meckling, 1976).
Dewan komisaris mempunyai peran kunci untuk mengelola tata kelola perusahaan.

Tugas mereka meliputi menetapkan tujuan perusahaan, merancang kebijakan yang
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komprehensif, dan memilih manajemen senior untuk menjalankan tujuan dan
kebijakan tersebut (Tandean & Winnie, 2016).

Keberadaan komisaris independen dalam struktur dewan komisaris dapat
menunjang efektivitas dalam proses monitoring terhadap manajemen. Menurut
Diantari & Ulupui, (2016) komisaris independen merupakan pihak yang tidak
terafiliasi dengan pemegang saham kendali, anggota dewan direksi ataupun dewan
komisaris lainnya. Kehadiran komisaris independen di perusahaan dapat
meningkatkan pengawasan terhadap kinerja manajemen, sehingga dapat
mencegah keinginan manajemen untuk melakukan tax avoidance. Hasil penelitian
yang dilakukan oleh Feranika, (2017); Eksandy, (2017); serta Diantari & Ulupui,
(2016) yang menyatakan bahwa proporsi komisaris independen berpengaruh

negatif terhadap fax avoidance.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini dilaksanakan guna
menganalisis pengaruh harga transfer dan intensitas modal terhadap tax avoidance
dengan dewan komisaris independen sebagai variabel pemoderasi.

Objek penelitian ini menggunakan data laporan keuangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI). Sektor yang dipilih pada penelitian ini yakni
perusahaan pada barang konsumen primer (consumer non-cyclical). Alasan
peneliti menggunakan sektor perusahaan pada barang konsumen primer
(consumer non-cyclical) dikarenakan perusahan dalam sektor ini memiliki potensi

kestabilan ekonomi di waktu mendatang dikarenakan tidak dipengaruhi dengan
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kondisi ekonomi yang buruk (Dewi, 2018). Selain itu perusahaan sektor barang
konsumen primer (consumer non-cyclical) berperan dalam distribusi serta
produksi barang dan jasa yang bersifat primer dimana sangat dibutuhkan untuk
keperluan sehari-hari (Utami, 2020). Hal tersebut didukung oleh pendapat yang
menyatakan bahwa perusahaan sektor barang konsumen primer (consumer non-
cyclical) cenderung mempunyai karakteristik defensif yang memungkinkan
mereka bertahan dan bahkan berkembang dalam situasi krisis. Periode penelitian

yang digunakan dalam penelitian ini adalah selama periode 2018-2022.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang serta ruang lingkup penelitian yang telah
dipaparkan sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Apakah Harga Transfer berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance?
2. Apakah Intensitas Modal berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance?
3. Apakah Dewan Komisaris Independen memoderasi pengaruh Harga Transfer
terhadap Tax Avoidance?
4. Apakah Dewan Komisaris Independen memoderasi pengaruh Intensitas

Modal terhadap Tax Avoidance?
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E.

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan dari penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh positif Harga Transfer
terhadap Tax Avoidance.
Untuk mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh positif Intensitas

Modal terhadap Tax Avoidance.

. Untuk mendapatkan bukti empiris mengenai Dewan Komisaris Independen

memoderasi pengaruh Harga Transfer terhadap Tax Avoidance.
Untuk mendapatkan bukti empiris mengenai Dewan Komisaris Independen

memoderasi pengaruh Intensitas Modal terhadap 7ax Avoidance.

Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah diuraikan, manfaat yang

diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi pedoman serta referensi
tambahan untuk peneliti selanjutnya yang akan melaksanakan penelitian di
masa yang akan datang dibidang perpajakan khususnya mengenai topik fax
avoidance, serta dapat memberikan wawasan tambahan agar penelitian

selanjutnya dapat berjalan dengan efektif.
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b. Bagi Direktorat Jenderal Pajak
Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi dan menjadi
sarana untuk pembuat kebijakan untuk mengevaluasi dan membuat kebijakan
perpajakan yang sesuai dan lebih adil bagi rakyatnya serta meningkatkan
pengawasan terhadap masyarakat sebagai pelaksana wajib pajak guna
mengurangi kesempatan untuk melakukan tax avoidance.

c. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan bisa dijadikan masukan serta pertimbangan
bagi manajemen perusahaan di Indonesia mengenai harga transfer, intensitas
modal, tax avoidance dan dewan komisaris independen. Penerapan
pendekatan ini dapat meminimalkan resiko yang diterima oleh perusahaan
terkait dengan hal tersebut. Hal ini memungkinkan manajemen untuk
mengembangkan strategi yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan dan
mencegah pelanggaran aturan perpajakan ketika menentukan pembayaran
pajak yang tepat kepada negara.

d. Bagi Investor
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terkait fax
avoidance, sehingga dapat dijadikan sebagai salah satu pertimbangan dalam
pengambilan keputusan investasi. Selain itu, hal ini juga bisa menjadi
pertimbangan untuk investor guna melihat kecenderungan perusahaan dalam

melakukan fax avoidance.
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